
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Pendahuluan 

Pendidikan seperti dinyatakan oleh Hamm merupakan proses 
memanusiakan manusia atau humanisasi, sehingga pendidikan diartikan 
sebagai  usaha yang ditujukan untuk mendidik dan membangun 
kepribadian manusia pada semua aspek, baik aspek spiritual, emosional, 
moral dan lain sebagainya.1 Malik Fajar menyatakan, humanisasi dalam 
pendidikan berimplikasi pada proses kependidikan dengan berorientasi 
pada pengembangan aspek-aspek memanusiaan manusia, yakni aspek 
fisik-biologis dan ruhaniah-psikologis.2 Dengan demikian, pendidikan 
dengan memanusiakan manusia bertujuan untuk membentuk insan 
berakhlak al-kar mah. 

Produk dari pendidikan adalah output  dan outcome. Output 
merupakan hasil langsung setelah proses pembelajaran, sedangkan 
outcome adalah hasil pendidikan setelah output. UNICEF 
mendefinisikan outcome sebagai hasil yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan terkait dengan tujuan nasional.3  Dengan 
demikian, output dan outcome merupakan hasil yang terlihat setelah 
proses pembelajaran.  Kualitas outcome pendidikan merupakan hasil 
dari proses pembelajaran dalam bentuk jangka panjang, baik berupa 
kemampuan peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya maupun kemampuan peserta didik mendapatkan pekerjaan 
di lingkungan masyarakat. 

Peningkatan kualitas outcome, tidak hanya dalam bentuk 
kemampuan kognitif (pengetahuan) saja, tetapi juga dalam bentuk afektif 
(sikap) dan psikomotorik (keterampilan), sehingga diperlukan bentuk 
pendidikan yang dapat menjadikan peserta didik tumbuh menjadi insan 
yang seluruh potensinya dapat tumbuh dan berkembang secara 
maksimal dan proporsional. Hal ini juga tercermin dalam tujuan 
pendidikan Islam.  
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Tujuan pendidikan Islam menurut Rayan adalah membangun 
manusia menuju pencapaian nilai-nilai kemanusiaan. Pendidikan Islam 
juga bertujuan adanya keseimbangan antara akal, pikiran dan etika,4 
sehingga tujuan pendidikan Islam adalah adanya keseimbangan antara 
kecerdasan akal, pikiran dan etika.  

Pendidikan dengan memperhatikan aspek hakiki manusia dikenal 
dengan pendidikan humanis, yang bertujuan  memanusiakan  manusia,  
sehingga  melalui pendidikan, seluruh  potensi baik dalam diri manusia 
dapat tumbuh  secara penuh dan  peserta didik tumbuh menjadi  pribadi  
utuh  yang bersedia  memperbaiki  kehidupan. 

Pendidikan Islam tidak hanya bersifat mengajar dalam arti 
menyampaikan ilmu pengetahuan tentang agama kepada peserta didik 
saja, melainkan melakukan pembinaan mental spiritual yang sesuai 
dengan ajaran agama, bahkan dalam arti luas dapat disamakan dengan 
pembinaan pribadi. Untuk hal tersebut diperlukan pembelajaran yang 
memperhatikan aspek humanis dan Islami sebagai metode pembelajaran 
yang tepat agar dihasilkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengintegrasian pendidikan humanis dengan pendidikan Islami 
kemudian dikenal dengan istilah Pendidikan Humanistik Islami. 

Pendidikan humanistik Islami merupakan pendidikan yang 
menekankan kemerdekaan individu diintegrasikan dengan pendidikan 
Islam, dengan tujuan agar dapat membangun kehidupan sosial yang 
menjamin kemerdekaan dengan tidak meninggalkan ajaran Islam.  
Kemerdekaan dalam pendidikan humanistik Islami menurut Musthofa 
merupakan kemerdekaan yang dibatasi oleh nilai-nilai agama Islam,5 
Sehingga dalam ajaran Islam, manusia bukanlah makhluk yang 
memiliki kebebasan mutlak, tetapi kebebasan manusia merupakan 
kebebasan yang dibatasi dengan ajaran agama Islam. 

Seperti dikemukakan oleh Firdaus dan Jani, pendidikan dalam 
agama Islam tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan intelektual 
saja, tetapi lebih kepada pembentukan karakter individu, sehingga 
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manusia dapat berperilaku sebagai khal fatull h fi al-ar] (khalifah Allah 
di bumi).6  Pembelajaran Humanis dalam Perspektif Islam 
memperhatikan tidak hanya hubungan manusia dengan sang khaliq 
( abl min Allah), tetapi juga memperhatikan hubungan antara sesama 
manusia ( abl min al-n s), sebab Islam merupakan agama yang 
universal, agama yang dapat diterima oleh kalangan dan pihak manapun 
di jagad raya ini, sehingga Islam merupakan agama yang konfrehensif 
(kaffah), artinya bahwa Islam mengatur para penganutnya tentang 
bagaimana cara hidup yang benar.  

Arbayah menyatakan, pembelajaran humanis adalah 
pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai subyek atau pelaku 
yang bebas merdeka untuk menentukan arah hidupnya, manusia 
bertanggung jawab penuh atas hidupnya sendiri dan atas hidup orang 
lain.7 Dalam pembelajaran humanistik, guru mengakui adanya keunikan 
masing-masing individu, persepsi individu dan pengalaman belajar.8 

Salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan humanistik 
Islami adalah metode pembiasaan.9  Pembiasaan merupakan upaya 
praktis dalam pendidikan dan pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan 
yang dilakukan seorang pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan 
baik bagi anak didiknya. Seorang anak yang terbiasa mengamalkan 
nilai-nilai ajaran Islam lebih dapat diharapkan dalam kehidupannya 
nanti menjadi seorang muslim yang saleh. 

Pendidikan melalui pembiasaan yang dapat dilakukan dalam 
pendidikan humanistic Islami adalah pendidikan yang memperhatikan 
aspek manusia, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari 
masyarakat. Manusia sebagai individu maupun sebagai bagian dari 
masyarakat ketika telah memperoleh pembiasaan dalam pembelajaran 
humanistik Islami, diharapkan akan dapat menempatkan posisinya 
dimanapun berada dalam rangka dapat memberikan manfaat terhadap 
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lingkungan sekitar dan inilah manusia positif yang diharapkan sebagai 
khal fah di muka bumi.  

Teori pembelajaran melalui pembiasaan sesuai dengan teori 
pendidikan yang dinyatakan oleh Ivan Pavlov dan Skinner. Teori 
mereka menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan ditentukan oleh 
pembiasaan dan penguatan dalam pembelajaran.10 Hal ini disebabkan 
karena karakter yang telah terbentuk melalui pembiasaan, akan sulit 
dilakukan perubahan, bahkan Ahmad dan kawan-kawan menyatakan, 
bahwa teori pembiasaan dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kinerja suatu organisasi.11  Hal ini menunjukkan begitu pentignya peran 
teori pembelajaran pembiasaan dalam meningkatkan output  siswa. 

Pembiasaan dalam pendidikan humanistic Islami di pondok 
pesantren merupakan membiasakan peserta didik berbuat sesuai ajaran  
Islam yang mengakui bahwa  pada dasarnya manusia memiliki dua sisi 
dalam kehidupannya, yaitu sisi baik dan sisi buruk. Azra menyatakan, 
manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk rasional dan sekaligus 
mempunyai hawa nafsu kebinatangan, sehingga manusia bisa menjadi 
pribadi yang dekat dengan Tuhan, tetapi jika manusia tidak mampu 
mengendalikan nafsu kebinatangannya bisa menjadi makhluk yang 
paling hina.12 Oleh karena itu perlu adanya pembatasan terhadap 
kebebasan, agar manusia terhindar dari perbuatan jahat.  

Menurut Sigmund Freud (1856 1939) sebagaimana dinyatakan 
oleh Liang, manusia jika ditinjau secara psikologis, terdiri dari tiga 
unsur penyusun, yaitu : Id, ego dan superego.13 Ahmed menyatakan, Id 
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merupakan aktivitas dari otak bawah sadar (unconscious) dan 
mendominasi dari aspek lainnya, ego merupakan otak sadar (conscious) 
dan superego merupakan otak prasadar (preconscious).14  

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan dimensi dalam 
diri manusia dan dengan memperhatikan berbagai aspek social serta 
agama, maka pendidikan humanis dalam perspektif Islam bukanlah 
pendidikan dengan memberikan kebebasan sepenuhnya kepada peserta 
didik, karena meskipun dalam pandangan agama Islam, manusia pada 
prinsipnya adalah makhluk bebas, namun kebebasan manusia bukanlah 
kebebasan tanpa batas, tetapi kebebasan yang tetap pada kendali yang 
telah ditentukan oleh Allah SWT.  

Adanya pembatasan dalam kebebasan bertujuan untuk 
membentuk kebiasaan baik pada peserta didik, karena dengan adanya 
pembiasaan, diharapkan dapat membentuk aspek baik dalam diri 
manusia. Pembiasaan dalam pendidikan humanistik Islami merupakan 
pendidikan dengan tetap memperhatikan aspek kodrati manusia, baik 
ditinjau dari aspek agama, psikologis dan sosiologis.  

Sesuai dengan pernyataan Imarah, dalam pandangan Islam, 
kebebasan manusia merupakan hal yang sangat penting, karena hanya 
dengan kebebasan, manusia dapat mempunyai arti dalam hidupnya.15  
Namun Allah  juga memperingatkan manusia tentang adanya pahala 
sebagai balasan atas perbuatan baik manusia16 dan Allah akan 
memberikan azab17 bagi setiap perbuatan salah.  Keadaan ini 
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menunjukkan bahwa manusia akan mendapat balasan atas setiap 
perbuatannya. Hal ini juga menunjukkan, bahwa manusia memerlukan 
batasan atas apa yang dilakukannya. Manusia bukanlah makhluk dengan 
kebebasan yang tak terbatas.  

Fungsi dari pendidikan dalam hal ini adalah memberi batasan agar 
aspek buruk pada manusia tidak berkembang dan mengembangkan sisi 
baik manusia agar manusia dapat tumbuh menjadi manusia sempurna 
(ins n k mil). Sesuai dengan pernyataan Al-Atas, pendidikan adalah 
proses menanamkan sesuatu ke dalam diri sesorang, dengan tujuan akhir 
menjadi manusia sempurna (ins n k mil). Ins n k mil, bisa diartikan 
sebagai manusia yang mengabdikan diri hanya beribadah kepada 
Allah.18  

Mu ah ri (1920-1979) mendefinisikan ins n k mil  bukan 
sebagai manusia yang tanpa salah dan hanya beribadah kepada Allah, 
tetapi insan kamil didefinisikan sebagai insan yang memiliki 
keseimbangan seluruh nilai-nilai insaninya.19 Hal ini berarti, ins n 
k mil  bukanlah manusia  taat, saleh, bijaksana dan penuh kasih. Ins n 
k mil adalah manusia yang semua nilai-nilai kemanusiaannya tumbuh 
dan berkembang secara harmoni dan seimbang.20   

Implikasi pendidikan humanistik Islami dapat dilihat pada model 
pembelajaran aplikatif  Pondok pesantren, model pembelajaran ini 
merupakan model pembelajaran dengan mengaplikasikan atau 
menerapkan ilmu yang dimilikinya dan selama mempraktekkan 
keilmuan tersebut peserta didik tetap  memperhatikan nilai-nilai yang 
ada pada agama Islam. 

Dalam pembelajaran dengan model aplikatif, peserta didik 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas dirinya dan juga peserta 
didik diharapkan dapat mengaplikasikan atau menerapkan materi yang 
telah diajarkan di kelas dalam bentuk kehidupan sehari-hari. Selama 
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pembelajaran peserta didik diberikan kebebasan untuk melakukan 
penerapan materi ajar di sekolah, namun kebebasan yang diberikan tetap 
dengan batasan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan dan 
pelanggaran yang dilakukan akan dikenakan sanksi. 

Adanya sanksi yang diberikan kepada peserta didik  menunjukkan 
bahwa peserta didik harus bertanggung jawab terhadap apa yang telah 
dilakukannya. Pemberian sanksi bertujuan untuk meminimalisir 
kesalahan dan kesewenang-wenangan peserta didik dalam bersikap dan 
hal ini juga menunjukkan adanya batasan atas apa yang dilakukan 
peserta didik. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan dapat didefinisikan sebagai usaha sadar 
yang dilakukan dengan tujuan mengembangkan seluruh potensi dasar 
manusia, sehingga manusia menjadi ins n k mil, agar tercipta hubungan 
yang baik antara manusia dengan Sang Kh liq ( abl min Allah) dan 
manusia dengan sesamanya ( abl min al-n s). Proses pembelajaran 
humanistic Islami, dapat dilihat dalam hal metode pembelajaran 
aplikatif yang dipraktekkan di pondok pesantren. 

Tidak adanya kebebasan penuh pada siswa pada pembelajaran 
humanistic Islami ini bertentangan dengan pembelajaran humanis dalam 
perspektif barat, yang mengaplikasikan pendidikan humanis sebagai 
kebebasan peserta didik tanpa batas, atau pendidikan humanis dalam 
perspektif Marxisme, yang mengartikan pendidikan humanis sebagai 
kebebasan yang dimiliki manusia adalah mutlak bahkan adanya agama 
dan aturan tuhan dianggap sebagai pengekang kebebasan manusia. 
Salah satu tokoh pendukung teori humanis non Islami adalah teori 
humanis yang dikemukakan oleh Tropiano. 

Teori pendidikan humanis menurut Tropiano merupakan 
pendukung teori dari Paulo Freire yang menyatakan pendidikan adalah 
pembebasan, sehingga peserta didik diberi kebebasan dalam 



 

menentukan proses belajar mengajar tanpa adanya tindakan guru yang 
manipulative, baik berupa intimidasi, penolakan maupun sanksi.21   

Teori ini berbeda dengan pendidikan humanistic Islami, karena 
dalam pendidikan humanistic Islami, pembebasan hanya dilakukan 
selama tidak bertentengan dengan ajaran Islam dan aspek kodrati 
manusia, sehingga pendidikan humanistic Islami tidak memberikan 
kebebasan peserta didik secara penuh. 

 

Landasan Teoritik 

Pendidikan Humanis  

Teori pendidikan humanis pertama kali dikemukakan oleh Carl 
Roger (1902-1987),22 selain itu teori pendidikan humanis juga 
dikemukakan oleh Paulo Freire (1921-1997).  Menurut Carl Roger 
(1902-1987), setiap orang mempunyai kebutuhan akan anggapan positif, 
yaitu anggapan yang bernilai bagi dirinya sendiri. Carl Roger juga 
menyatakan bahwa konsep diri manusia bersifat tersirat dan terpadu, 
dalam diri manusia terdiri dari apa yang diinginkan, dicita-citakan atau 
apa yang seharusnya dianggap demikian.23 dan keinginan manusia 
adalah kebebasan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Freire. 

Menurut Freire, pendidikan adalah pembebasan.  Freire tidak 
setuju dengan model pembelajaran yang pada umumnya dilakukan di 
sekolah yang kemudian oleh Freire model pembelajaran tersebut disebut 
dengan Model pembelajaran bank, yaitu model pembelajaran dimana 
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peserta didik hanya menerima saja pengetahuan yang diberikan guru.24  
Dalam hal ini peserta didik berfungsi sebagai penabung.25   

Pembelajaran model bank, menyebabkan peserta didik menjadi 
pasif, karena peserta didik dipaksa untuk mengikuti pembelajaran yang 
diberikan guru.  Pada saat pembelajaran dengan model bank hanya guru 
yang aktif, sementara peserta didik hanya sebagai penerima 
pengetahuan yang diberikan guru. Dalam pendidikan dengan model 
bank atau banking concept education, guru sebagai penentu jalannya 
aktivitas pembelajaran, peserta didik hanya menuruti ketentuan yang 
telah ditetapkan dan setiap pelanggaran terhadap ketentuan yang telah 
ditetapkan akan dikenakan sanksi.  

Dengan demikian, dalam pembelajaran dengan teori humanis 
adalah pembelajaran yang melakukan pendekatan personal (individu), 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengkonstruksikan 
pendapatnya, peran guru tidak otoritatif, keterpusatan pada anak, peserta 
didik belajar pada ketertarikan peserta didik dan pembelajaran 
dilakukan dengan keterpusatan pada anak (child center) serta tidak 
adanya sanksi. 

Teori  ini sesuai dengan pedagogi konstruktivisme26 dan 
bertentangan dengan pedagogi behaviorisme yang dinyatakan oleh John 
B. Watson (1879 1958).27 Pendekatan humanistik merupakan 
pendekatan dengan teori pembelajaran konstruktivisme, yaitu proses 
pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk membangun kembali materi yang telah dipelajari dengan 
pengalaman yang dimilikinya. 

Slavin mendefinisikan teori konstruktivisme sebagai teori dimana 
peserta didik secara individual menemukan dan mentransformasikan 
informasi yang kompleks, memeriksakan informasi yang baru terhadap 
aturan yang lama dan merevisinya jika aturan tersebut sudah tidak lagi 
bekerja.28  

Dengan demikian, dalam pembelajaran ini peserta didik tidak 
hanya sebagai penerima pengetahuan, tetapi juga diberikan kebebasan 
untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.  

Pendekatan prilaku belajar konstruktivisme  menurut Psunder, 
pemberian sanksi sebagian besar dihindari karena konsekuensinya 
hampir tidak dapat diprediksi. Peserta didik aktif dalam proses belajar 
mengajar yang aktif, pembangunan pengetahuan berasal dari learning 
by doing.29  

 

Prinsip Pembelajaran Humanistik 

Prinsip-prinsip pembelajaran humanistik seperti dinyatakan oleh 
Knight mencakup keterpusatan pada anak, peran guru yang tidak 
otoritatif, pemfokusan pada subjek didik yang terlibat aktif, dan sisi-sisi 
pendidikan yang kooperatif dan demokratif.30  

Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan humanistik 
menurut Nata adalah pendekatan individualistis, yaitu pendekatan yang 
menyatakan bahwa setiap manusia memiliki bakat dan kecenderungan, 
oleh karena itu mereka harus diberi kebebasan sebebas-bebasnya tanpa 
ada tekanan dan paksaan dari luar.31 
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Pendekatan humanistik merupakan pendekatan dengan teori 
pembelajaran konstruktivisme, yaitu proses pembelajaran dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun materi 
yang telah dipelajari dengan pengalaman yang dimilikinya. 

Slavin mendefinisikan teori konstruktivisme sebagai teori dimana 
peserta didik secara individual menemukan dan mentransformasikan 
informasi yang kompleks, memeriksakan informasi yang baru terhadap 
aturan yang lama dan merevisinya jika aturan tersebut sudah tidak lagi 
bekerja.32 Dengan demikian, dalam pembelajaran ini peserta didik tidak 
hanya sebagai penerima pengetahuan, tetapi juga diberikan kebebasan 
untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam pembelajaran  konstruktivisme menurut Henson, peserta 
didik harus membangun pemahanam yang diperoleh melalui 
pembelajaran ke dalam pengalamannya sendiri.33 Weegar and Pacis 
menyatakan bahwa menurut teori belajar konstruktivisme, anak-anak 
dapat mengembangkan pengetahuan melalui partisipasi aktif dalam 
pembelajaran.34 Hal ini membuat peserta didik menjadi aktif dalam 
proses belajar mengajar tersebut. 

Pendekatan prilaku belajar konstruktivisme  menurut Psunder, 
pemberian sanksi sebagian besar dihindari karena konsekuensinya 
hampir tidak dapat diprediksi. Peserta didik aktif dalam proses belajar 
mengajar yang aktif, pembangunan pengetahuan berasal dari learning 
by doing.35  

Metode Pembelajaran Humanis  

Metode pembelajaran humanistik  merupakan metode 
pembelajaran dimana aspek afektif sama pentingnya  dengan aspek 
kognitif dan psikomotik, selain itu dalam pembelajaran humanistic 
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kondisi emosional peserta didik juga diperhatikan, karena kondisi 
emosional peserta didik dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Seperti dinyatakan oleh Khatib, dalam pembelajaran humanistic aspek 
aspek afektif sama pentingnya dengan aspek kognitif demikian juga 
dengan aspek emosional peserta didik. Ketika peserta didik bersedih dan 
tertekan dapat mengakibatkan kegagalan peserta didik dalam proses 
pembelajaran.36  

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Dignya, yaitu Teori mengajar 
Humanisme memiliki beberapa pandangan baru pada pendekatan 
pengajaran seperti aktualisasi diri, belajar yang signifikan, hubungan 
emosional antara guru dan peserta didik dan pengajaran yang berpusat 
pada peserta didik.37 

Pada pengajaran humanis, guru mengajar dengan model 
pembelajaran konstruktivisme. Larochelle dan lain-lain menyatakan, 
guru dalam pembelajaran pada teori konstruktivisme mengajarkan 
kepada peserta didik beberapa konteks, kemudian fikiran peserta didik 
dan guru didistribusikan dalam tindakan dan peserta didik diberi 
kebebasan dalam merekonstruksikan kembali. Dalam pembelajaran ini, 
hal yang terpenting bukan hanya pengetahuan, tetapi juga kemampuan 
peserta didik menciptakan beberapa kemungkinan dari materi yang 
disampaikan guru.38  

Sampai saat ini, pemahaman tentang proses pembelajaran 

pemikiran penting tentang humanisme, yang meskipun bertentangan 
satu sama lain, namun mengklaim sebagai pemilik humanisme, yaitu 1. 
Liberalisme barat 2. Marxisme, 3. Eksistensialisme dan 4. Agama.39  

Keempat pemikiran tersebut mengklaim pemikiran mereka 
sebagai pemikiran humanistik, karena semua pemikiran tersebut 
didasarkan pada kebebasan manusia dan keempat model humanis 
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tersebut mempunyai implikasi yang berbeda  penerapannya, terutama 
dalam pendidikan, karena masing-masing mempunyai pemahaman yang 
berbeda tentang kebebasan manusia. 

 

Paham Pendidikan Humanistik menurut Liberalisme, 
Eksitensialisme, Marxisme dan Agama Islam. 

Faham humanistik memandang, pendidikan sebagai proses 
memanusiakan manusia. Pendidikan idealnya harus membantu peserta 
didik tumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih 
manusiawi, berguna dan berpengaruh di dalam masyarakatnya, 
bertanggung jawab, bersifat proaktif dan kooperatif.   

Melihat realitas tersebut, maka sudah selayaknyalah pendidikan 
dikembalikan pada hakikat sesungguhnya, yaitu proses memanusiakan 
manusia dan merubah paradigma pendidikan yang memandang peserta 
didik sebagai objek.  

Berikut dibahas pendidikan humanistik berdasarkan pandangan 
beberapa faham, yaitu aliran pendidikan humanistik menurut faham 
liberal, faham marxis, faham ekstensialis dan faham agama Islam. 

1. Pendidikan Humanistik  Menurut Faham Liberal 

Humanisme sebagai sebuah aliran filsafat modern yang 
berkembang di Barat telah memposisikan manusia sebagai sentral 
segala aktifitas, semua implikasi kehidupan ditentukan sendiri oleh 
manusia dan tidak ada campur tangan Tuhan.40 Humanisme liberal 
menurut Deshmukh, lahir dari ide sekelompok filsafat dan politik yang 
menegaskan, kebebasan dan kemandirian merupakan subyek diri 
individu, sehingga dia mengasumsikan, pada dasarnya manusia adalah 
bebas dan semua yang dilakukan manusia didasarkan pada 
pengalamannya. 41  
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Menurut Guttman  untuk mendapatkan pendidikan terbaik, maka 
teori pendidikan liberal dan konservative harus diterapkan.42  Kebebasan 
menurut Nelson untuk menguji dan melakukan kritik merupakan bagian 
yang paling penting bagi budaya demokrasi, sehingga tujuan utama 
pendidikan adalah kebebasan akademik.43 Oleh karena itu menurut 
Parker, sekolah sebaiknya menggunakan sistem demokrasi deliberative 
dengan alasan, mempunyai missi yang jelas dan mempunyai kurikulum 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan.44  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
humanistik menurut faham liberal, merupakan pendidikan dimana anak 
didik dijadikan komoditas pasar, sehingga pendidikan dikelola secara 
bisnis. 

2. Pendidikan Humanistik  Menurut Faham Marxis (1818  1883) 

Manusia dalam Marxisme menurut Shariati (1933 1977), 
merupakan makhluk terbelenggu dan terikat syarat. Max menolak 
kapitalisme yang menjadikan manusia bebas tanpa syarat, mengingkari 
kelas, pemerintahan dan menolak milik pribadi.45  

Hambali dan Aisah menyatakan,  menurut konsep Marx (1818
1883) manusia hendaknya merdeka, manusia harus bebas dari (free 
from) dan bebas untuk (free to). Oleh karena itu manusia harus 
membebaskan dirinya dari keterasingan (alienasi) yang disebabkan oleh 
kapitalisme.46 Dengan demikian,  Max (1818 1883) memandang 
manusia sebagai pribadi yang merdeka dan bebas tanpa syarat apapun. 

Ismail dan Basir menyatakan, Marx (1818 1883) meneliti sejarah 
manusia dari dua aspek, yaitu dari aspek ekonomi dan aspek sosial.47 

Menurut Soyomukti, elemen-elemen filsafat Marxisme adalah 
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materialisme-dialektika historis, ekonomi sebagai basis dan menguliti 
eksploitasi kapitalisme.48   

Falsafah Marxisme adalah membentuk negara sosialis agar hak-
hak ekonomi dan politik kaum buruh dapat dikembalikan dan 
menekankan keperluan memelihara kebebasan dan kemerdekaan.49 
Pada falsafah Marxisme, hak-hak manusia termasuk kaum buruh 
diutamakan. Tujuan pendidikan Marxis menurut Soyomukti, untuk 
mewujudkan kembali kesadaran masyarakat agar dia hidup sesuai dngan 
tuntutan-tuntutan kemanusiaannya sehingga pendidikan menurut Max 
merupakan proses pembebasan dan humanisasi.50 Dengan demikian 
pendidikan menurut faham Marx adalah memberikan kebebasan kepada 
manusia dengan sebebas-bebasnya tanpa ada batasan yang ditentukan. 

3. Pandangan  Humanistik  Menurut  Faham  Eksistensialis 

Jamalzadeh dan Tavassoli menyatakan, menurut Eksistensialis, 
manusia adalah pencipta dirinya sendiri. Manusia sebagai satu-satunya 
pemegang kebenaran, sehingga kebebasan manusia adalah kebebasan 
penuh, kesempurnaan manusia tergantung kepada kemauan dan 
kebebasannya, penerimaan manusia sebagai bagian dari alam 
merupakan hal yang menghalangi manusia dan kebebasan.51  

Menurut Eksistensialis, tidak ada yang bisa memberikan batasan 
terhadap kebebasan manusia. karena manusia  satu-satunya pemegang 
kebenaran dan tidak ada satupun yang dapat menghalangi kebebasan 
manusia. Dalam faham ini tidak mengakui adanya kekuasan Allah 
sebagai penguasa alam semesta. 

Selanjutnya Shariati (1933 1977) menyatakan, menurut 
Eksistensialisme segala perwujudan yang ada di alam ini baru bisa 
dinyatakan mempunyai eksistensi sesudah ditentukan esensinya, kecuali 
manusia. Esensi manusia baru ada sesudah adanya eksistensi manusia 
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itu sendiri. Dengan kata lain, manusia adalah tuhan yang menciptakan 
dirinya sendiri.52 

Franz mendefinisikan kebebasan eksistensial adalah kemampuan 
manusia untuk menentukan tindakannya sendiri, karena tindakan 
merupakan suatu yang menyatu dengan manusia.53 Pembelajaran pada 
pendidikan Eksistensialis menurut Ghandi, diajarkan pendidikan sosial 
untuk mengajarkan rasa hormat kepada kebebasan dan kurikulum yang 
ditawarkan juga bersifat liberal, membawa manusia pada kebebasan 
manusia serta privasi masing-masing individu.54 

Dengan demikian dapat disimpulkan, pendidikan eksistensialis 
adalah pendidikan yang memberikan kebebasan pada privasi masing-
masing peserta didik dengan pemberian kurikulum yang bersifat liberal. 

4. Pandangan  Humanistik Menurut Agama Islam 

Pendidikan humanistik dalam perspektif Islam yang menyatakan 
bahwa manusia memiliki jiwa dan potensi yang dimilikinya, sehingga 
pendidikan perspektif Islam merupakan bentuk dari pendidikan 
humanistik, karena pendidikan perspektif Islam merupakan pendidikan 
yang berfokus pada potensi manusia demi untuk menemukan 
kemampuan yang dimilikinya dan mengembangkan kemampuan 
tersebut.  

Dalam paradigma humanis, manusia dipandang sebagai makhluk 
Tuhan yang memiliki fitrah-fitrah tertentu yang harus   dikembangkan   
secara optimal dan fitrah manusia ini hanya bisa dikembangkan melalui 
pendidikan yang benar-benar memanusiakan manusia.  Gerakan 
pendidikan humanistik menurut Dosset dikembangkan di barat sebagai 
penolakan terhadap metode pembelajaran gereja yang kaku.  

Gerakan humanis dalam Islam klasik dikembangkan dari 
keprihatinan filologis kehilangan bahasa dan melibatkan revitalisasi tata 
bahasa dan leksikografi. Gerakan ini akan berkembang dan ditandai oleh 
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dua ciri  yaitu kefasihan dalam pidato dan komposisi sastra yang meniru 
model klasik Arab.55 

Humanisme dalam pandangan Islam menurut Jamalzadeh dan 
Tavasolli, menempatkan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
memiliki jiwa ilahi dan memiliki sifat bersih. Manusia mempunyai 
tempat sebagai utusan tuhan (khal fatull h f  al ar ) dan bahkan 
malaikat bersujud di hadapannya. Manusia memiliki kebebasan untuk 
menentukan jalan hidupnya, manusia adalah makhluk yang mempunyai 
pengetahuan dan manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab.56  

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Husein. Ada kekeliruan 
tentang humanisme, karena selama ini humanisme diartikan sebagai anti 
agama, padahal humanisme lahir karena agama, mereka keberatan 
dengan pencitraan Allah yang terkesan tidak peduli dengan penderitaan 
manusia. Menurut Islam manusia adalah makhluk bebas, namun dia 
akan diminta pertanggung jawaban atas apa yang telah dilakukannya.57  

Kaseem menyatakan, kebebasan dalam Al-  berarti 
kesatuan antara objektif dan subyektif, sosial dan alami, individual dan 
plural dan pengajaran dalam Islam berarti keselarasan antara kekuatan-
kekuatan fitrah yang pada akhirnya mengisi pada tingkat individual dan 
sosial.58  

Menurut Taher, manusia adalah makhluk bebas dan berkehendak, 
namun dalam kehidupan beragama manusia tidak pernah terlepas dari 
etika dalam masyarakat. Ada tiga tahap untuk mendapatkan kehidupan 
beretika, yaitu melalui iman, melakukan pelayanan dan bersyukur 
kepada Allah SWT.59 

Dengan demikian humanisme dalam pandangan Islam, 
menghargai manusia sesuai fitrahnya, yaitu sebagai makhluk yang 
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memiliki kebebasan dalam menentukan jalan hidupnya, namun 
kebebasan manusia adalah kebebasan yang harus memberikan 
pertanggung jawaban atas perbuatannya di hadapan Allah. 

 

Pembelajaran Humanistik Islami 

Humanistic Islami kadang ada yang menyebutnya sebagai 
humanistic religious dan merupakan pendidikan humanistic yang 
didasari pada agama Islam.  Pembelajaran humanistic Islami merupakan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan sebebas-bebasnya kepada 
peserta didik, namun tetap dalam batasan yang tidak melanggar 
ketentuan agama Islam. 

Lembaga pendidikan yang menerapkan system pendidikan 
humanistic Islami biasanya adalah pondok pesantren. Hal ini disebabkan 
pesantren memiliki kemampuan untuk menciptakan dasar yang kuat dari 
pendidikan agama, seperti dinyatakan oleh Mukodi, Gaya pendidikan 
pondok pesantren bisa disebut sebagai humanisme religius, hal ini  
disebabkan oleh tiga faktor,  yaitu: suasana lembaga, metode pengajaran 
yang didasarkan pada humanisme agama, dan pesantren dapat menjadi 
kesetimbangan pada masyarakat sekitarnya60 

Indikator pendidikan humanistik Islami dalam penelitian ini 
dilihat dari proses pembelajaran yang terdiri dari metode pembelajaran 
yang digunakan, respon peserta didik dalam belajar, suasana lembaga 
yang kondusif dan peran guru sebagai fasilitator.  

 

Pondok Pesantren Darunnajah 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang ada 
di Indonesia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gazali, pesantren adalah 
lembaga pendidikan tertua di Indonesia dan mempunyai peranan dalam 
perkembangan pendidikan di Indonesia.61  Salah satu pesantren yang ada 
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di wilayah Jakarta adalah pondok pesantren Darunnajah yang 
merupakan  bentuk pesantren modern atau pesantren kholaf. 

Peserta didik Pondok Pesantren Darunnajah mempunyai pikiran 
terbuka dan moderat, tanpa menghilangkan unsur peran Islam. Disiplin 
dan kesederhanaan, diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan kampus. Pengelolaan pendidikan dan pengajaran serta 
kegiatan peserta didik sehari-hari dilaksanakan oleh para guru/ustadz 
dengan latar belakang pendidikan dari berbagai perguruan tinggi dan 
pesantren modern, yang sebagian besar tinggal di asrama dan secara 
penuh mengawasi serta membimbing peserta didik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dan kepengasuhan peserta didik. 

Lembaga pendidikan atau sekolah termasuk pondok pesantren 
menghasilkan keluaran pendidikan. Keluaran pendidikan ini bisa 
mengandung dua aspek, yaitu output dan outcome. Output adalah hasil 
langsung dari pendidikan, sedangkan outcome adalah hasil jangka 
panjang. 

 

Kualitas Output  dan Outcome. 

Output merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah 
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja 
sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, 
efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya dan moral 
kerjanya.  

Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi 
jika prestasi sekolah, khusunya prestasi belajar peserta didik, 
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, 
berupa nilai Ujian Semester, Ujian Nasional, karya ilmiah, lomba 
akademik, dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, 
kejujuran, kesopanan, olah raga, kesenian, keterampilan, dan kegiatan 
ektsrakurikuler lainnya.  

Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang 
saling berhubungan (proses) seperti misalnya perencanaan, 



 

pelaksanaan, dan pengawasan. Output Pendidikan sebagai sistem 
seharusnya menghasilkan output yang dapat dijamin kepastiannya. 
Output sekolah pada umumnya adalah merupakan kinerja sekolah. 
Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari 
proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, 
efektifitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas 
kehidupan kerja, dan moral kerjanya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa output sekolah yang diharapkan adalah prestasi 
sekolah yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di 
sekolah.  

Pada umumnya, output dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
output berupa prestasi akademik (academic, achivement) dan ouput 
berupa prestasi non-akademik (non-academic achivement). Output 
prestasi akademi misanya, NEM, lomba karya ilmiah remaja, lomba 
mata pelajaran, cara-cara berfikir (kritis, kreatif/divergen, nalar, 
rasional, induktif, dedukatif, dan ilmiah).  

Output non-akademik, misalnya keingintahuan yang tinggi, harga 
diri kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang yang tinggi 
terhadap sesama, solidaritas yang tinggi, toleransi, kedipsiplinan, 
kerajinan prestasi oleh raga, kesenian, dan kepramukaan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darunnajah, 
Ulujami, Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui wawancara dan 
observasi. Penelitian dilakukan selama 2 bulan, yaitu pada bulan April 
2016 sampai dengan bulan Mei 2017. 

Jumlah responden sebanyak 5 orang guru dan 7 orang peserta 
didik, sedangkan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

 

 



Hasil dan Pembahasan 

Implikasi Pembelajaran Humanistik Islami Dalam Bentuk 
Pembelajaran Aplikatif 

Pendidikan humanistic Islami mencakup dua konsep yang 
diintegrasikan, yaitu pendidikan humanis dan pendidikan Islam, hal ini 
berarti pendidikan humanistic Islami adalah pendidikan memanusiakan 
manusia selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Implementasi   pendidikan   humanis   dalam   pembelajaran 
perspektif  Islam  merupakan  cara  guru  memberikan  kebebasan  
kepada  peserta didik  dalam berpikir  dan  bertindak  sesuai  dengan  
prinsip-prinsip   keislaman  dan  kemanusiaan. Dalam metode belajar 
yang humanis, guru harus mengoptimalkan seluruh potensi peserta 
didik agar dapat berpikir kritis dan mengembangkan kemampuannya 
dalam keterampilan dan sikap.62  Hal ini dapat dilihat pada 
pembelajaran aplikatif Pondok Pesantren, yaitu model pembelajaran 
yang menyatakan bahwa, kemampuan seseorang dapat dibentuk 
melalui serangkaian latihan yang sungguh-sungguh secara berulang-
ulang dan difokuskan pada kegunaan yang diharapkannya. 
Pembelajaran aplikatif pondok pesantren merupakan implementasi dari 
pembelajaan humanistic Islami, karena pembelajaran ini 
memanusiakan manusia dengan tetap berada pada nilai-nilai keislaman. 

Metode pembelajaran humanistic dalam penelitian ini merupakan 
metode yang dapat mengakibatkan timbulnya pembiasaan pada anak, 
sehingga metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
humanistic Islami adalah metode yang mendorong tumbuhnya 
pembiasaan dalam diri peserta didik, seperti metode keteladanan, 
metode pengulangan, metode diskusi, metode Tanya jawab dan bahkan 
dalam proses pembelajaran humanistic Islami masih diterapkan adanya  
reward dan punishment dengan tujuan menumbuhkan sisi pembiasaan 
hal-hal baik dalam diri peserta didik,  sehingga Kesimpulan besar dari 
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A. Proses Pembelajaran di Pondok Pesantren Darunnajah 

Darunnajah merupakan salah satu bentuk pesantren khalaf 
(modern).  Pesantren khalaf  seperti dinyatakan oleh Suhardono, 
merupakan pesantren yang menerapkan system pembelajaran klasikal 
(madrasi), memberikan ilmu umum dan ilmu agama serta juga 
memberikan pendidikan keterampilan.63 

Pondok Pesantren Darunnajah berusaha mencetak santri menjadi 
insan berfikiran moderat, tetapi berwawasan Islami. Dengan demikian, 
proses pembelajaran yang dilakukan juga merupakan penggabungan 
antara metode pesantren dan proses pembelajaran di sekolah pada 
umumnya. 

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren bersifat full day (24 
jam), mulai dari ketika santri bangun tidur sampai santri tidur kembali. 
Selama berada di pondok pesantren ini para santri baik putra maupun 
putri dibawah pengawasan penuh dari para Pembina pondok pesantren 
dan dilakukan penjadwalan rutin tentang aktivitas yang wajib diikuti 
oleh seluruh santri. 

Adanya jadwal yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren 
menjadi indikasi bahwa santri diwajibkan melaksanakan aturan yang 
telah ditetapkan. Hal ini dilakukan agar santri terbiasa bersikap disiplin 
dan tidak bersikap semaunya sendiri dan pelanggaran terhadap 
peraturan yang telah ditetapkan akan dikenakan sanksi, dengan tujuan 
dapat memberikan efek jera.  Namun sanksi yang diberikan di pondok 
pesantren ini tidak menimbulkan penganiayaan, karena sanksi yang 
diberikan bersikap edukatif atau mendidik. 

Bentuk sanksi yang diberikan berupa: menghafal, membersihkan 
ruangan, mengakui sedang menerima sanksi karena melakukan 
pelanggaran dan sanksi lainnya yang bersifat edukasi.64 Adanya aturan  
dan sanksi yang diberikan pada santri ketika melakukan pelanggaran ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan adalah model 
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pembelajaran behaviorist,65 dimana pada saat melakukan pembelajaran 
santri diberikan batasan-batasan tentang hal yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan.  

Adanya aturan yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa 
meskipun santri diberikan model pembelajaran model aplikatif  dengan 
memberikan kebebasan pada santri untuk mengaplikasikan ilmu yang 
telah didapatkan, namun tetap saja santri diberikan batasan dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran santri tidak diberikan 
kebebasan penuh. Kebebasan kepada santri diberikan sampai batas 
melakukan konstruksi terhadap materi yang telah diajarkan, selebihnya 
santri dibatasi aturan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren. Hal 
ini menunjukkan pula bahwa dalam pembelajaran ini, kebebasan 
manusia bukanlah kebebasan tanpa batas, tetapi kebebasan dalam batas-
batas Islami. 

 

Model Pembelajaran di Pondok Pesantren Darun Najah, Ulujami, 
Jakarta. 

Pondok pesantren merupakan sebuah sistem yang unik, tidak 
hanya unik dalam hal pendekatan pembelajarannya, tetapi juga unik 
dalam pandangan hidup dan tata nilai yang dianut, cara hidup yang 
ditempuh, serta semua aspek-aspek kependidikan dan kemasyarakatan 
lainnya.  Model pembelajaran yang digunakan pada umumnya bersifat 
aplikatif atau penerapan, baik dalam hal penggunaan bahasa asing dan 
mata pelajaran lainnya. Bahasa asing yang diwajibkan untuk dikuasai 
santri adalah bahasa arab dan bahasa Inggris.  

Kedua bahasa tersebut menjadi alat komunikasi wajib santri 
sehari-hari baik pada saat berkomunikasi dengan guru maupun dengan 
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sesama santri. Bagi santri yang berkomunikasi tidak menggunakan 
kedua bahasa tersebut, maka dinyatakan melakukan pelanggaran dan 
dikenakan sanksi. 

Pembelajaran dengan penerapan atau praktek ini sebenarnya 
sudah tercermin dalam hirarki pembelajaran menurut taksonomi Bloom. 
Seperti dinyatakan oleh Huit bahwa gagasan utama taksonomi Bloom 
adalah apa yang pendidik ingin siswa ketahui (yang tercakup dalam 
pernyataan tujuan pendidikan) dapat diatur dalam hirarki dari yang 
kurang ke lebih kompleks. Tingkat-tingkat itu dipahami berurutan, 
sehingga satu tingkat harus dikuasai sebelum level selanjutnya bisa 
tercapai dan penerapan atau praktek atau aplikasi berada pada tingkat 
ketiga setelah pengetahuan dan pemahaman. 66 

Pembelajaran aplikatif biasanya banyak diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa asing, 
namun di pondok pesantren Darunnajah, model ini diterapkan hampir 
pada semua mata pelajaran, baik pada mata pelajaran umum maupun 
mata pelajaran agama Islam. Guru di Pondok Pesantren Darunnajah 
berperan sebagai fasilitator saja, sedangkan siswa diminta berperan aktif 
dalam  pembelajaran.67 

Metode yang digunakan mulai dari metode pengulangan, 
melakukan dan mengkonstruk kembali materi yang telah disampaikan 
guru, main mapping,68 jigsaw 69  dan banyak lagi metode pembelajaran 
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lainnya yang merupakan aplikasi dari pembeajaran humanis.70 Model 
pembelajaran secara aplikatif dalam arti harus diterjemahkan dalam 
perbuatan dan amal sehari-hari, sudah tentu kemampuan para santri 
untuk mengaplikasikan pelajaran yang diterimanya, menjadi perhatian 
pokok sang Kyai.  

Adapun metode pembelajaran yang digunakan di lingkungan 
pondok pesantren Darunnajah antara lain, Metode tanya jawab, Metode 
diskusi, Metode pemberian situasi,   Metode imlak,     Metode problem 
solving,    Metode mutholaah,     Metode proyek, Metode 
dramatisasi, Metode dialog, Metode hafalan/ verbalisme.71 

 

Proses Pembelajaran di Sekolah 

Proses pembelajaran di sekolah dilaksanakan sejak pukul 07:45 
pagi sampai pukul 15:00 petang.  Setelah itu pendidikan di pondok 
pesantren dilakukan pada sore sampai malam hari. Pada saat belajar di 
sekolah, dilakukan pemisahan antara santri laki-laki dengan santri 
perempuan.  Selama proses pembelajaran santri tidak diperkenankan 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, mereka melakukan 
komunikasi dengan sesama santri maupun dengan guru dengan 
menggunakan bahasa Arab atau bahasa Inggris. Bagi santri yang 
melakukan pelanggaran maka dikenakan sanksi. 

 

Suasana Belajar yang Kondusif 

Di antara kegiatan-kegiatan pengelolaan proses belajar mengajar, 
yang terpenting ialah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-baiknya, 
sehingga memungkinkan para siswa untuk mampu memahami apa yang 
diajarkan guru. Selain itu kondisi dan situasi tersebut perlu diciptakan 
sedemikian rupa agar proses komunikasi, baik dua arah maupun 
multiarah antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dapat 
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berjalan secara demokratis, sehingga baik guru sebagai pengajar 
maupun siswa sebagai pelajar dapat memainkan peranan masing-masing 
secara integral dalam konteks komunikasi instruksional yang kondusif.  

 

Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren Darunnajah, Ulujami 
Jakarta 

Salah satu mata pelajaran yang sangat menentukan keberhasilan 
santri dalam belajar di pondok pesantren ini adalah Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris, hal ini disebabkan karena kedua bahasa tersebut 
merupakan bahasa yang digunakan santri dalam percakapan sehari-hari 
dan mata pelajaran agama sebagian besar juga disampaikan dalam 
bahasa Arab. 

Bahasa Arab di sekolah diajarkan antara lain dalam bentuk 
mu alaah (cerita) dan Insha (aplikasi dari bahasa Arab). Metode  yang 
digunakan untuk materi mu alaah adalah guru menjelaskan tentang kosa 
yang ada pada meteri yang disampaikan, kemudian santri diberi 
kesempatan membaca dan maju satu per satu dan diminta untuk 
menghapalkan kosa kata tersebut, setelah itu santri diberi kebebasan 
untuk menceritakan kembali.72 

Sedangkan dalam pembelajaran Insha, santri memberikan harokat 
dan menterjemahkan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia.73 

Selanjutnya Juriah menyatakan, bahwa dalam mengajarkan Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang diajarkannya metode yang digunakan cukup 
variatif, mulai dari menggunakan metode diskusi, Tanya jawab, 
ceramah, dan metode demnstrasi. Penyamapaian materi diusahakan 
sedemikian rupa, sehingga siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran tersebut.74 

Menurut Risna, pelajaran sejarah yang diajarkan membuatnya 
senang dan merasa tidak bosan, karena siswa diajak untuk berperan aktif 
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dalam roses pembelajaran, lebih lagi pembelajaran juga menggunakan 
alat peraga untuk menjelaskan dalam metode demnstrasi, sehingga 
pelajaran menjadi sangat menarik.75 

Sedangkan menurut Disya, mata peajaran yang paling disukainya 
adalah Ilmu pengetahuan Alam (IPA), metode yang digunakan adalah 
metode demonstrasi, disemping itu guru yang mengajarkannya bersifat 
sabar.76 

Dari uraian yang telah dipaparkan terlihat bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan cukup variatif, namun kesemuanya 
mencerminkan metode pembelajaran humanis, karena semua metode 
yang digunakan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dan ini merupakan ciri 
pendidikan humanis. 

 

Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran tidak bisa lepas dari keberadaan guru. Tanpa 
adanya guru pembelajaran akan sulit dilakukan, apalagi dalam rangka 
pelaksanaan pendidikan formal, guru menjadi pihak yang sangat vital.  

Peran guru dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Darunnajah 
lebih sebagai fasilitator, yaitu guru memberikan motivasi belajar kepada 
siswa dan memfasilitasi pengalaman belajar bagi siswa dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif.77 

Guru di Pondok pesantren Darunnajah Ulujami Jakarta juga 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mengkondisikan 
agar siswa dapat berkomunikasi langsung secara aktif baik dengan antar 
teman maupun dengan guru, menyediakan sumber-sumber belajar, 
menempatkan diri sebagai sumber yang flesibel, bersikap hangat dan 
ramah kepada siswa dan mau memahami keterbatasan siswa.  
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Seperti dinyatakan oleh Rosyidah, dalam proses pembelajaran di 
kelas,  guru bersikap fleksibel kepada siswa, bersedia membantu siswa 
dalam mengatasi kesulitan baik dalam hal pelajaran maupun pribadi dan 
bahkan ketika siswa merasa kesulitan dalam pelajaran para guru 
bersedia menjelaskannya kepada siswa baik pada saat jam pelajaran 
maupun di pondok.78 Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dalam 
pembelajaran ini guru melaksanakan perannya sesuai dengan 
pembelajaran humanis.  

Sesuai dengan pernyataan Rowan, Pada pendidikan humanistik 
siswa yang menentukan proses pembelajaran dan pendidik hanya 
berperan sebagai fasilitator saja.79  Hal yang sama juga dinyatakan oleh 
Prabhavanty dan Mahalaksmi yang menyatakan, dalam proses 
pembelajaran humanistik, guru berfungsi sebagai fasilitator.80  

Selanjutnya Henson menyatakan, dalam pembelajaran humanistik, 
pembelajaran berpusat pada siswa, siswa terlibat dalam program 
pembelajaran.81 

Dengan demikian, dalam pembelajaran humanistik guru bukanlah 
satu-satunya sumber pengetahuan bagi santri. Dalam pembelajaran 
humanistik, santri juga diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya dan dalam proses pembelajaran, guru hanya 
sebagai fasilitator. 

 

Aktivitas dan Respon Santri dalam Pembelajaran di Pondok 
Pesantren Darunnajah Ulujami Jakarta. 

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Darunnajah guru 
memfokuskan kepada pengembangan potensi positif yang dimiliki 
masing-masing siswa. Hal ini lebih erat kaitannya dengan aspek emosi 
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siswa dalam ranah afektif. Dalam pembelajaran siswa difasilitasi dan 
diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 
dan  berperan aktif selama proses pembelajaran. 

Seperti dinyatakan oleh Rosyidah, selama pembelajaran bahasa 
Arab, siswa diajarkan untuk memahami bacaan, setelah itu diminta 
menuliskannya kembali sesuai dengan pemahamannya, siswa diberikan 
kesempatan menulis bebas namun masih ada keterkaitan dengan 
materi.82  Sedangkan menurut Rustiyah, dalam pembelajaran Al-  
Hadits, guru menjelaskan tentang kosa kata, setelah itu siswa diminta 
menjelaskannya kembali dengan bahasa Arab sesuai dengan kompetensi 
yang dimiliki siswa.83 

Juriah juga menyatakan, dalam pembelajaran IPS guru 
menggunakan banyak metode mengajar yang memicu kepada aktivitas 
siswa selama pembelajaran. Metode yang digunakan antara lain adalah 
metode diskusi dan demonstrasi. Pada kedua metode tersebut siswa 
diminta berperan aktif selama pross pembelajaran.84 

Selama proses pembelajaran di Pondok Pesantren Darunnajah, 
guru mengaplikasikan pendidikan humanis, dengan lebih menonjolkan 
kebebasan setiap individu santri/i memahami materi pembelajaran untuk 
memperoleh informasi/pengetahuan baru dengan caranya sendiri.  

Dalam hal ini peserta didik berperan sebagai subjek didik, peran 
guru dalam pembelajaran humanisme adalah sebagai fasilitator dan 
peserta didik ditempatkan sebagai pusat dalam aktifitas belajar, atau 
child center.  

Peserta didik diharapkan mampu menemukan potensinya dan 
mengembangkan potensi baik yang dimilikinya secara memaksimal. 
Peserta didik bebas berekspresi tentang cara-cara belajarnya sendiri. 
Peserta didik menjadi aktif dan tidak sekedar menerima informasi yang 
disampaikan oleh guru. 
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Dengan demikian, Pondok Pesantren Darunnajah merupakan 
bentuk pesantren yang menerapkan metode pembelajaran humanis, 
dimana pada saat proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan 
untuk mengekspresikan pendapatnya dan mengembangkan potensi 
positif yang dimilikinya. 

 

Kesimpulan 

Pondok pesantren Darunnajah merupakan salah satu bentuk 
pesantren moden (kholaf), sehingga pembelajaran di pondok pesantren 
ini dilakukan dalam bentuk klasikal (kelas). Pondok Pesantren 
Darunnajah tidak memberikan pembelajaran kitab kuning, sehingga 
tidak mengenal adanya metode bandongan, wetonan dan sorogan.  

Untuk meningkatkan kualitas outcome pendidikan dapat 
dilakukan melalui pembiasaan yang diimplikasikan dalam model 
pembelajaran apliktif. Pembelajran aplikatif dilakukan hampir di semua 
mata pelajaran, terutama mata pelajaran bahasa baik bahasa Arab 
maupun bahasa Inggis. 

Kualitas outcome pondok pesantren darunnajah yang baik, dilihat 
melalui kualitas alumninya yang banyak diterima baik di beberapa 
bidang pekerjaan (profesi) maupun di kalangan masyarakat. 
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